BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka
peneliti  menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan suatu proses penemuan pengetahuan yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang kita ketahui.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap
variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang
dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data
yang dikumpulkan terutama data kuantitatif.?

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk menguji apakah ada
perbedaan model pembelajaran Pohon Matematika dan Mind Mapping
terhadap hasil belajar matematika siswa.

2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuasi eksperimen. Pada

kuasi eksperimen ini rumusan masalah harus mengandung hubungan kausal
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atau sebab akibat antar variabel yang sudah ditentukan pada saat
merumuskan latar belakang.®

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The nonequivalent
posttest-only control group design. Penelitian ini membagi kelompok
menjadi dua, yakni kelompok eksperimen kesatu dan kelompok eksperimen
kedua. Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapat
perlakuan. Dalam penelitian ini kelas V11 C sebagai kelas eksperimen kesatu
yang menggunakan model pembelajaran Pohon Matematika dalam
pembelajaran matematika dan kelas VII D sebagai kelas eksperimen kedua
yang menggunakan model pembelajaran Mind Mapping dalam
pembelajaran matematika. Setelah kedua kelompok eksperimen diberi
perlakuan, maka diberi postes (O).

Mekanisme penelitian dari penelitian ini yaitu dengan desain the
nonequivalent posttest only control group design sebagai berikut :*

Tabel 3.1 : Rancangan Posttest Only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Post test

Eksperimen | X1 (O]

Eksperimen 11 X2 0,
Keterangan :

X1 : perlakuan/treatment berupa pembelajaran yang menggunakan model

pembelajaran Pohon Matematika pada kelas eksperimen kesatu
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X, : perlakuan/treatment berupa pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran Mind Mapping pada kelas eksperimen kedua
O; . posttest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen kesatu

O, .posttest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen kedua

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
penelitian sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-faktor yang
berperan dalam peristiwa yang akan diteliti.Variabel penelitian juga disebut
sebagai suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.’> Penelitian ini menggunakan paradigma
sederhana yakni hanya mempunyai dua variabel independent (bebas) dan
variabel dependent (terikat):
a. Variabel Independent (Bebas)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor
antecendent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).® Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran
pohon matematika dalam penelitian ini dinamakan X; dan model
pembelajaran Mind Mapping dalam penelitian ini dinamakan X,.

b. Variabel Dependent (Terikat)
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Variabel ini sering disebut output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,karena
adanya variabel bebas.” Variabel terikat dari penelitian ini adalah “hasil

belajar matematika”.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam penulisan obyek penelitian ini agar lebih jelas sasaran
penelitiannya, maka digunakan populasi dan sampel.
1. Populasi
Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang,
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara
terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Selain
itu populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah
dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.?
Dalam metodologi penelitian, populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/ subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat
yang dimiliki oleh subjek atau obyek itu.’

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah “Semua siswa
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SMP Negeri 2 Ngantru kelas VII tahun pelajaran 2017/2018”.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-bentul respresentatif (mewakili).*°

Adapun sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP
Negeri 2 Ngantru tahun pelajaran 2017/2018. Yang mengambil dua kelas,
terdiri dari kelas VII C sejumlah 27 siswa dan VII D sejumlah 25 siswa.

Jadi ada 52 siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

. Sampling

Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. Purposive Sampling
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.'
Pertimbangan dalam penelitian ini adalah guru yang mengajarnya sama dan
sudah mencapai materi yang sama sehingga mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitian. Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling

karena peneliti memerlukan 2 kelas yang memiliki kemampuan yang sama
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serta dapat mewakili karakteristik populasi. Sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai untuk menguji apakah ada perbedaan model pembelajaran Pohon

Matematika dan Mind Mapping terhadap hasil belajar.

D. Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi

instrumen  digunakan

untuk  mempermudah penyususnan

instrumen. Adapun Kisi-Kisi instrumen post-tes dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.2 : Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Materi Kompetensi Inti | Kompetensi Dasar Indikator SI\(I)%I
Aritmatika Mengolah, 1. Mengenal dan | 1.1Siswa mampu
Sosial menyaji, dan menganalisis menghitung
menalar ranah berbagai situasi harga beli 1
konkret terkait
(menggunakan, aritmatika sosial | 1.2Siswa mampu
mengurai, (penjualan, menghitung 2
merangkai, pembelian, tabungan
memodifikasi, potongan, akhir
dan membuat) keuntungan,
dan ranah abstrak kerugian, bunga
(menulis, tunggal,persenta
membaca, se, bruto, neto,
menghitung, tara)
menggambar, dan
mengarang) 2. Menyelesaikan 2.1Siswa mampu 3
sesuai. masalah  yang menentukan
berkaitan untung  atau
dengan rugi serta
aritmatika sosial menghitung
(penjualan, besarnya
pembelian,
potongan,
keuntungan,
kerugian, bunga
tunggal,
Materi Kompetensi Inti | Kompetensi Dasar Indikator SI\CIJC;'I
persentase, 2.2Siswa mampu 4

bruto, neto, tara)

menghitung




besarnya
keuntungan

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah.*? Pada penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.*®
Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini adalah alat bantu yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang identitas dan sejarah
berdirinya SMP Negeri 2 Ngantru, data tentang jumlah siswa SMP Negeri 2
Ngantru tahun ajaran 2017/2018, data tentang daftar nama siswa yang

digunakan sebagai sampel penelitian serta nilai tes hasil belajar siswa.

b. Pedoman tes
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Pedoman tes adalah alat pengumpul data berupa soal-soal yang
digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan soal-soal untuk mengetahui hasil
belajar siswa materi aritmetika sosial. Tes ini dilakukan pada akhir
pembelajaran (post test).

Instrumen yang baik itu harus memenuhi dua persyaratan instrumen
yaitu instrumen harus valid dan reliabel. Sebuah instrumen penelitian harus
valid dan reliabel. Jenis tes yang dilakukan adalah jenis tes uraian untuk
mengetahui hasil belajar siswa pada materi aritmetika sosial pada kelas
eksperimen. Sebelum diujiakan, agar instrumen penelitian dapat dipercaya
serta layak digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Peneliti
harus menggunakan serangkaian uji instrumen yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas.

a. Uji validitas

Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur),
maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk
mengukur apa yang akan diukur. Untuk validasi instrumen dalam
penelitian ini peneliti menggunakan validasi isi. Dimana validitas isi
adalah derajat diamana sebuah tes evaluasi mengukur cangkupan
substansi yang diukur.** Validitas isi umumnya ditentukan melalui
pertimbangan para ahli dalam validasi ini adalah 3 dosen IAIN

Tulungagung dan 1 guru matematika SMP Negeri 2 Ngantru.

4 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,
2013), hal. 82



b. Uji reliabilitas

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil
yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama pada waktu atau
kesempatan yang berbeda.'® Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen

dapat diukur menggunakan metode Alpha, dengan rumus sebagai berikut:

T = (ﬁ) (1- Z(;;z)
Keterangan :
r11 = Nilai reliabilitas
k = Jumlah butir soal
¥ o = jumlah varians skor tiap-tiap item
o, = Varians total
Sedangkan rumus untuk mencari varians adalah:
ZXZ —_ (Z_X)z
n

n

o; =

2 —
i

Kriteria pengujian reliabilitas soal tes dikonsultasikan dengan harga r
product moment pada tabel, jika ri; > 7. Maka item tes yang
diujicobakan reliabel dan jika r1; < 7. mMaka item tes yang
diujicobakan tidak reliabel.

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan SPSS 16.
Untuk mempretasikan nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh adalah
dengan melihat tabel berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Instrumen

> Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 248



Nilai Keterangan

. < 0,20 Sangat rendah
020=7n, < 040 Rendah
040=n, < 0,70 Sedang
0,70 =, < 0,90 Tinggi

090 =<mn, < 1,00 Sangat tinggi

F. Data dan Sumber Data
1. Data
Dalam penelitian ini data bersumber dari data primer dan data sekunder:
a. Data primer
Dalam penelitian ini data primernya adalah hasil tes (jawaban
tertulis) dari siswa kelas eksperimen satu (kelas VII C) dan kelas
eksperimen dua (kelas VII D) dalam bentuk penyelesaian soal-soal
tentang tentang aritmetika sosial serta hasil pengamatan (observasi)
terhadap sikap siswa selama penelitian berlangsung.
b. Data sekunder
Dalam penelitian ini sumber data sekundernya adalah informasi
yang diperoleh dari guru, kepala sekolah dan dokumentasi. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah nilai raport matematika siswa
semester ganjil, data absensi siswa, denah lokasi, dan struktur

organisasi SMP Negeri 2 Ngantru.

2. Sumber Data



Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.'® Sumber data dibagi
menjadi dua, yaitu:

a. Sumber data primer, adalah sumber data yang langsung diperoleh dari
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Sumber
data primer dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII C dan VII D
SMP Negeri 2 Ngantru sebagai sampel.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder dari data yang Kkita butuhkan. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini yaitu guru matematika, kepala
sekolah, beserta staf dan dokumentasi.

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha memperoleh data yang penulis perlukan dalam penelitian,
maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Metode
pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data. Agar dalam penelitian diperoleh informasi dan data-data yang sesuai

dengan topik yang diteliti, peneliti menggunakan beberapa metode, antara lain:

1. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang

digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi,

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), hal.172



kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.!” Tes
atau soal yang diujikan dalam penelitian ini yaitu materi aritmetika sosial
yang berjumlah 4 soal. Tes ini diberikan kepada siswa yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIl C yang dijadikan kelas
eksperimen kesatu dan siswa kelas VII D sebagai kelas eksperimen kedua.
Selanjutnya hasil pekerjaan siswa dikoreksi untuk mendapatkan hasil belajar
siswa kemudian dibandingkan.
2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan,
laporan-laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan
penelitian.’® Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap
pernyataan tertulis disusun oleh seorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwa atau menyajikan data. Penelitian ini menggunakan
dokumentasi foto, nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS), dan hasil tes pekerjaan
siswa. Dokumentasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung
dan ketika tes dilakukan. Untuk dokumen nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS)

diperoleh dari guru matematika yang mengajar kelas.

H. Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah

7 Ibid, hal 193
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mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.®
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif.
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Statistik inferensial adalah tektik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Peneliti menggunakan
teknik analisa statistik, rumus yang digunakan adalah rumus t-tes atau uji t.
Dalam melakukan beberapa pengujian sebagai syarat uji t, sebagai berikut:
1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan apakah asumsi
homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi ataukah
belum. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneilti dapat melakukan pada
tahap analisis data lanjutan, apabila tidak maka harus ada pembetulan-
pembetulan metodologis.

Untuk memudahkan dalam penyelesaian perhitungan, maka peneliti
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16 for windows dengan ketentuan
sebagai berikut:

o Nilai signifikansi < 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai

varians tidak sama/ tidak homogen.

Bpid, hal. 191



e Nilai signifikansi > 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai
varians sama/ homogen.
Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas antara kelompok
eksperimen satu dengan kelompok eksperimen dua sebagai berikut :2°

e Menghitung varians terbesar dan varians terkecil :

hituna= Varians terbesar
9= Varians terkecil

e Bandingkan nilai Fpiwng dengan Fiapel
Dengan rumus Frapel :db pembilang = N — 1 (untuk varians terbesar)
db penyebut = N — 1 (untuk varians terkecil)
Taraf signifikansi («) =0,05 maka akan
diperoleh Fipel.

e Kriteria pengujian :

V

Jika = Fhiwng > Fraber (tidak homogen).

Jika = Fhing < Frabet (NOMogen).
2. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang kenormalan
distribusi data.Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah data yang
terambil merupakan data terdistribusi normal atau bukan.Terdistribusi
normal adalah data akan mengikuti bentuk distribusi normal di mana data
memusat pada nilai rata-rata dan median. Rumus yang digunakan untuk uji

normalitas adalah rumus chi-square: *

** Ibid, hal. 184-186
2! Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian (Malang: Universitas Muhamadiyah
Malang, 2006) hal. 87



(fo—fe)’
x* = z fe

Dimana :

VII? = nilai chi-square

fo = frekuensi yang diperoleh
fe = frekuensi yang diharapkan

Adapun Kriteria pengujian uji normalitas adalah sebagai berikut:

Dengan membandingkan X *hiung dengan X ipel

db = k — 3 dengan taraf signifikansi (<) = 0,05 maka akan didapat

X tabel
Jika xzhitung > thabeL maka Distribusi data Tidak Normal
Jika xzhitung < thabeL maka Distribusi data Normal
3. Uji t-Test (Independent sample Test)
Setelah pengujian prasyarat tersebut terpenuhi, selanjutnya peneliti
melakukan analisis data lanjutan. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah t-test.

Dengan rumus :

X1-Xz
2 2
sp? | [ sp3

Ni-1 Ny-1

t hitung =

2

2 —_
SDi = N}il - (%)

2

spz =% _ (%}
2

Keterangan: X; = Mean pada distribusi sampel 1

X, = Mean pada distribusi sampel 2



= Nilai varian pada distribusi sampel 1
= Nilai varian pada distribusi sampel 2
= Jumlah data pada sampel 1

= Jumlah data pada sampel



